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ABSTRAKSI 

 

STUDI ALTERNATIF PERENCANAAN STRUKTUR BAJA PADA 

GDUNG KDP UNIVERSITAS BRAWIJATA KOTA MALANG 

 

Nur Rohmah 

Dosen Pembimbing 

Ir. Sudirman Indra, M.Sc. 

Vega Aditama, ST., MT. 

 

Gedung KDP merupakan salah satu pembangunan gedung baru di Universitas Brawijaya 

Malang yang terletak di Jl. Veteran, Kota Malang, Jawa Timur, dengan menggunakan beton 

konvensional. Proyek gedung KDP Universitas Brawijaya termasuk dalam bangunan 

tingkat tinggi dengan tinggi 10 lantai, maka dalam perencanaannya harus direncanakan 

sesuai dengan ketentuan bangunan tahan gempa. Pada tugas akhir ini, gedung KDP 

Universitas Brawijaya direncanakan dengan menggunakan struktur baja dengan 

menggunakan metode Sistem Rangka Baja Pemikul Momen Khusus  dengan material baja 

Kingcross dan Wide Flange pada struktur kolom dan baloknya, untuk struktur pelat 

direncanakan menggunakan beton konvensional. Dalam perencaan ini digunakan pedoman 

sebagai berikut : SNI 1729-2020, SNI 7860-2020, SNI 2847-2019, SNI 1726-2019, SNI 

1727-2020, dan SNI 2055-2017. Data yang digunakan meliputi gambar perencanaan dan 

data tanah, dari data tersebut dilakukan preliminary design elemen struktur. Perhitungan 

analisa struktur 3D menggunakan aplikasi ETABS 19 yang mana hasil dari analisa 

digunakan untuk  melakukan perhitungan penulangan. Dari hasil perhitungan perencanaan 

didapatkan dimensi Kolom : KC 500 x 200 x 10 x 16 mm dan KC 450 x 200 x 9 x 14 mm, 

untuk balok didapatkan dimensi : WF 400 x 200 x 9 x 19 mm, dan WF 300 x 150 x 6,5 x 9 

mm, dengan spesifikasi ASTM A572 dan untuk pelat lantai menggunakan beton mutu f’c 

35 MPa , ketebalan 120mm dengan tulangan Ø10-120 dan Ø10-150 

 

Kata kunci : Baja, Kingcross, Sistem Rangka Pemikul 
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ABSTRACT 

 

ALTERNATIVE STUDY OF STEEL STRUCTURE DESIGN IN THE KDP 

BUILDING OF BRAWIJATA UNIVERSITY, MALANG CITY 

 

Nur Rohmah 

Dosen Pembimbing 

Ir. Sudirman Indra, M.Sc. 

Vega Aditama, ST., MT. 

 

The KDP building is one of the new building developments at Brawijaya University 

Malang which is located on Jl. Veteran, Malang City, East Java, using conventional 

concrete. The Brawijaya University KDP building project is a high-rise building with a 

height of 10 floors, so the planning must be planned in accordance with the provisions for 

earthquake-resistant buildings. In this final project, the Brawijaya University KDP building 

is planned using a steel structure using the Special Moment Resisting Steel Frame System 

method with Kingcross and Wide Flange steel materials in the column and beam structures, 

for the plate structure it is planned to use conventional concrete. In this planning, the 

following guidelines were used: SNI 1729-2020, SNI 7860-2020, SNI 2847-2019, SNI 

1726-2019, SNI 1727-2020, and SNI 2055-2017. The data used includes planning drawings 

and land data, from this data a preliminary design of structural elements is carried out. 3D 

structural analysis calculations using the ETABS 19 application where the results of the 

analysis are used to carry out reinforcement calculations. From the results of the planning 

calculations, the column dimensions are: KC 500 x 200 x 10 x 16 mm and KC 450 x 200 x 

9 x 14 mm, for the beam the dimensions are: WF 400 x 200 x 9 x 19 mm, and WF 300 x 

150 x 6 .5 x 9 mm, with ASTM A572 specifications and for floor slabs using quality 

concrete f'c 35 MPa, thickness 120 mm with reinforcement Ø10-120 and Ø10-150 

 

Keywords: Steel, Kingcross, Carrying Frame System 
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𝐴𝑏  = Luas tubuh baut tidak berulir nominal atau bagian  

    berulir  

(mm2) 

𝐴𝑔𝑣  = Luas bruto yang memikul gaya geser (mm2) 

𝐴𝑛𝑣  = Luas neto yang memikul gaya geser (mm2) 

𝐴𝑛𝑡  = Luas net yang memikul gaya geser (mm2) 

𝐴𝑠𝑎  = Luas penampang angkur baja stad berkepala (mm2) 

b   = Jarak antar balok (mm) 

c   = Untuk profil simetris ganda 

Cb  = Faktor modifikasi tekuk torsi lateral untuk diagram  

momen tidak merata 

Cs  = Koefisien respons seismic 

Cvx  = Faktor distribusi vertical 

Cd  = Faktor pembesaran simpangan lateral 

Cd   = Faktor pembesaran 

DL  = Beban Mati, termasuk SIDL 

D  = Pengaruh beban mati 

d   = Diameter baut nominal (mm) 

EX  = Beban Gempa arah-x 

EY  = Beban Gempa arah-y 

Emh  = Pengaruh gaya seismik horizontal 

Eh’Ev  = Pengaruh beban gempa horizontal dan vertical 

Ev  = Pengaruh beban gempa horizontal termasuk kuat-lebih  

Es  = Modulus elastisitas baja (Mpa) 

Ec  = Modulus elastisitas beton (Mpa) 

E   = Modulus elastisitas (M/mm2) 

Fa  = Faktor amplifikasi periode pendek 

Fv  = Faktor amplifikasi periode 1 detik 
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f'c  = Kuat tekan beton (Mpa) 

𝐹𝑢  = Kuat tarik minimum angkur baja stad berkepala (Mpa) 

𝐹𝑛  = Tegangan tarik nominal, Fnt, atau tegangan geser (Mpa)  

𝐹𝑢  = Kekuatan tarik minimum (Mpa) 

𝑓𝑢𝑤  = Kuat tarik putus logam las 

G  = Modulus elastisitas geser baja 

hi, hx  = Tinggi dari dasar sampai tingkat i atau x 

hsx   = Tinggi tingkat di bawah tingkat ,x (mm);  

Ikomposit = Momen inersia penampang komposit (mm4) 

Ie  = Faktor keutamaan gempa 

Ie  = Faktor keutamaan gempa 

Ie   = Faktor keutamaan gempa yang ditentukan  

k   = Eksponen yang terkait dengan periode struktur 

LL  = Beban Hidup 

Lr  = Beban Hidup Atap 

L   = Panjang bentang (mm) 

Lb  = Jarak antara pengaku/breis (mm) 

Lp  = Panjang komponen struktur utama (mm) 

Lr  = Pembatas panjang tidak dibreis secara lateral untuk  

analisis plastis 

L   = Panjang bentang (mm) 

L   = Pajang bentang (m) 

𝑙𝑐  = Jarak bersih dalam arah gaya, antara tepi lubang dan tepi  

lubang yang berdekatan (mm) 

Mn  = Kuat momen nominal lentur (kg.m) 

Mu  = Beban layanan terfaktor (kg.m) 

Mn  = Momen tahanan nominal 

Mp  = Momen tahanan plastis 

𝑀𝑟𝑥,𝑟𝑦𝑧  = Kekuatan momen lentur peluru sumbu x, y (N-mm) 

𝑀𝑐𝑥,𝑟𝑦= Ø 𝑏𝑀𝑛 = Kekuatan lentur tersedia sumbu x, y (N-mm) 

M  =  Momen maksimum akibat lentur yang diperoleh dari luas 
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n   = Rasio modulus elastisitas 

P   = Faktor redundasi 

Px   = Beban desain vertikal total pada dan di atas tingkat-x, (kN)  

𝑃𝑟  = Kekuatan aksial perlu, menggunakan kombinasi beban  

𝑃𝑐= Ø 𝑐𝑃𝑛 = Kekuatan aksial tersedia (N) 

QE  = Pengaruh beban seismik horizontal 

R  = Faktor modifikasa respons 

R  = Beban Hujan 

𝑅𝑔  = Koefisien untuk menghitung efek grup 

𝑅𝑝  = faktor efek posisi untuk stad geser   

𝑅𝑢  = Kekuatan perlu dengan beban terfaktor 

𝑅𝑛  = Kuat nominal baut 

𝑅𝑢  = Beban terfaktor per satuan panjang las 

𝑅𝑛𝑤  = Tahanan nominal per satuan panjang las 

Ru  = Kekuatan perlu menggunakan kombinasi beban 

Rn  = Kekuatan desain 

Sds  = Parameter percepatan spectrum respons desain pada  

periode pendek 

SDS  =  Parameter percepatan spektrum respon 

Stru ktur 

Sx  = Modulus penampang elastis pada sumbu x (mm3) 

DFCT (N) 

SS  = Percepatan gempa MCEr terpetakan untuk periode  

pendek 

SD1  = Percepatan spectral desain pada periode 1 detik 

S1  = Percepatan gempa MCEr terpetakan untuk periode 1 detik 

t   = Tebal pelat (mm) 

𝑡𝑒   = Tebal efektif las, las sudut 

𝑈𝑏𝑠  = Tegangan tarik seragam,  

𝑈𝑏𝑠  = 1 tegangan tarik tak seragam,  

V  = Gaya lateral desain total atau geser dasar struktur 
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𝑉ℎ  = Gaya geser horizontal  

Vx   = Gaya geser seismik yang bekerja antara tingkat dan x – 1  

(kN)  

W  = Berat seismic efektif struktur 

W  = Beban Angin 

Zx  = Modulus penampang plastis 

ρ   = Faktor redundasi 

Ω0  = Faktor kuat lebih 

max   = Perpindahan maksimum di tingkat x (mm) yang dihitung  

dengan mengasumsikan Ax = 1 (mm)  

avg   = Rata-rata perpindahan di titik-titik terjauh struktur di  

tingkat x yang dihitung dengan mengasumsikan Ax = 1 

(mm)  

δx   = Simpangan pada lokasi yang diisyaratkan dengan analisis  

elastik 

   = Simpangan antar tingkat desain seperti didefinisikan  

dalam 0, terjadi secara serentak dengan Vx (mm) 

Ø  = Faktor redukasi untuk lentur 

Ø  = Faktor reduksi ( disesuaikan dengan masing-masing tipe  

sambungan) 

Ø  = Faktor reduksi tarik 

Ø  = Faktor reduksi tumpu dan sobek 

Ø  = Faktor reduksi  

ϕ   = Faktor ketahanan 

 


